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Stres akademik adalah stres yang berhubungan dengan 
kegiatan belajar siswa di sekolah, berupa ketegangan-ketegangan yang 
bersumber dari faktor akademik yang dialami siswa, sehingga 
mengakibatkan terjadinya distorsi pada pikiran siswa dan 
mempengaruhi fisik, emosi, dan tingkah laku, muncunya stres 
akademik dalam pembelajaran daring lebih disebabkan oleh 
banyaknya tugas yang diberikan guru dengan waktu yang singkat serta 
pembelajaran daring sangat membosankan dan melelahkan para siswa 
karena mereka tidak dapat berinteraksi secara langsung baik dengan 
guru maupun siswa lainnya. Untuk itu tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui perbedaan stres akademik belajar daring 
antara siswa perempuan dan siswa laki-laki. 
Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah adanya perbedaan stres akademik belajar daring 
antara siswa perempuan dan siswa laki-laki. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah stres akademik siswasedangkan variabel bebas 
adalah jenis kelamin, dengan jumlah sampel sebanyak 60 siswa, 
sementara itu metode pengumpulan data menggunakan skalastres 
akademik serta teknik analisis data menggunakan independentsample 
t-testdengan bantuan StatisticalPackageforSocialScieces (SPSS) versi 
24.0 forwindows. 
Hasil dalam penelitian ini adalah ada terdapat perbedaan 
dengan signifikan stres akademik dalam belajar daring pada siswa 
perempuan dan siswa laki-laki di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 
Lampung Tahun 2020/2021 hal itu terlihat dari nilai sig (2-tailed) 
0.000 berarti nilai p-value>alpha atau sama dengan 0.000 > 0,05. Hal 
itu juga dapat dilihat dari nilai kategorisasi dimana jumlah siswa 
perempuan yang mengalami stres akademik belajar daring  lebih 
tinggi yaitu sebanyak 18 atau 48.64%  dibandingkan dengan dengan 
siswa laki-laki yaitu sebanyak 14 atau 37.83%.. 







TransliterasiArab-Latin digunakan sebagai pedoman 
yang mengacu pada  Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 
Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
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2. Vokal  
 







- - - - - 
A ََا َجَدل Ȃ ََيَْ َسار… Ai 
- -- - - 
 
I ََي َسِذل Ȋ ََوَْ قِْيل… Au 
 و
- - - - - 




3. Ta Marbutah 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 
kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan 
ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, 
Jannatu al-Na‟im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. 
Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) merupakan 
musibah yang memilukan penduduk bumi,seluruh segmen kehidupan 
terganggu tanpa terkecuali pendidikan. Banyak negara memutuskan 
menutup sekolah, perguruan tinggi maupun universitas, termasuk 
Indonesia. Krisis benar-benar datang tiba-tiba, pemerintah di belahan 
bumi manapun termasuk Indonesia harus mengambil keputusan yang 
pahit salah satunya menutup sekolah untuk mengurangi kontak 
langsung orang-orang secara masif dan untuk menyelamatkan hidup 
atau tetap harus membuka sekolah dalam rangka survive para pekerja 
dalam menjaga keberlangsungan ekonomi, (Aji, 2020). 
Covid-19 pertama kali muncul di Wuhan, Provinsi Hubei, 
Tiongkok virus ini diduga muncul karena adanya sebuah pasar 
makanan di Wuhan yang menjual bebagai jenis hewan hidup maupun 
sudah mati. Virus ini telah tersebar di seluruh dunia, termasuk 
Indonesia sejak awal bulan Maret 2020. Pemerintah Indonesia pun 
langsung menindak lanjuti kasus tersebut dengan salah satunya 
mengambil tindakan Social Distancing selama 14 hari untuk 
meminimalisir penyebaran virus tersebut, (Pratiwi, 2020). 
Kebijakanpenerapansocial distancingtersebutberdampak 
pada berbagai sektor dan kegiatan, salah satunya kegiatan 
pembelajaran di sekolah.Sejak 16 Maret 2020, Menteri Pendidikan 
dan KebudayaanRepublik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran 
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan Corona Virus Disease 
(COVID-l9) yang di dalamnyamemutuskan bahwa seluruh kegiatan 
pembelajaransemua jenjang pendidikan dilaksanakan di rumah 
masing-masing melalui dalamjaringanatau yang disingkatmenjadi 
daring (online) (Kemendikbud RI, 2020). 
Pembelajaran daring diartikan sebagai suatu jaringan 
komputer yang saling terkoneksi dengan jaringan komputer 




informal, (Darmawan, 2014). Pada penerapan pembelajaran daring 
guru dan siswa memiliki perannya masing-masing. Guru memiliki 
peran sebagai pembimbing sedangkan siswa memiliki peran sebagai 
pembelajar mandiri dan pemecah masalah, (Maudiarti, 2018). 
Zhang, Zhao, Zhou dan Nunamaker (dalam Sadikin dan 
Hamidah, 2020), menjelaskan bahwapembelajaran daring merupakan 
pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan 
aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 
memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Sedangkan 
menurut Kuntarto, (dalam Sadikin dan Hamidah, 2020), dijelaskan 
bahwa pembelajaran daring adalah pembelajaran yang mampu 
mempertemukan siswa/mahasiswa dan guru/dosen untuk 
melaksanakan interaksi pembelajaran dengan bantuan internet. Pada 
tataran pelaksanaanya pembelajaran daring memerlukan dukungan 
perangkat-perangkat mobile seperti smartphone atau telepon android, 
laptop, komputer, tablet, dan iphone yang dapat dipergunakan untuk 
mengakses informasi kapan saja dan dimana saja.  
Namun dalam proses pembelajaran daring (online) 
semuanya tidak berjalan sebagaimana mestinya disemua kalangan, 
khususnya sekolah didesa-desa yang kekurangan fasilitas berupa 
teknologi terpadu guna menunjang proses pembelajaran online. 
Kurangnya biaya dan fasilitas yang memadai antara guru dengan 
siswa membuat proses pembelajaran online tidaklah seefektif yang 
diharapkan, dimana sebagian orang tua murid kurang bisa 
memberikan fasilitas membuat yang memungkinkan pembelajaran 
berlangsung dengan sebagaimana mestinya, (Brilianur Dwi c, dkk. 
2020).  
Dalam Penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa berbagai 
kendala juga muncul dalam penerapan pembelajaran daring melalui 
internet menjadi hal yang sulit dilakukan di beberapa daerah tertentu 
dengan jaringan yang tidak memadai. Kendala-kendala yang juga 
dihadapi oleh siswa seperti paket internet yang habis, pekerjaan 
rumah, dan tugas sekolah yang menumpuk. Berbagai tuntutan 
akademik yang harus diselesaikan oleh siswa menyebabkan mereka 




Penerapan kebijakan belajar di rumah membuat sebagian 
siswa merasa cemas dan tertekan serta mengalami stress dengan 
banyaknya tugas yang diberikan guru dengan waktu yang singkat, 
sehingga membuat siswa kebingungan dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya. Di mana pembelajaran daring sangat membosankan dan 
melelahkan para siswa karena mereka tidak dapat berinteraksi secara 
langsung baik dengan guru maupun siswa lainnya, (Barseli dkk, 
2020). 
Stres akademik adalah stres yang berhubungan dengan 
kegiatan belajar siswa di sekolah, berupa ketegangan-ketegangan yang 
bersumber dari faktor akademik yang dialami siswa, sehingga 
mengakibatkan terjadinya distorsi pada pikiran siswa dan 
mempengaruhi fisik, emosi, dan tingkah laku (Carveth, 2020). 
Stres akademik adalah salah satu jenis stres yang bersumber 
dari kegiatan akademik atau proses belajar, stres akademik timbul 
karena adanya tekanan akademik (academic pressure) yang 
mengharuskan siswa belajar secara daring (online). Tekanan akademik 
yang dihadapi oleh siswa ketika harus melakukan kegiatan 
pembelajaran secara daring (online) adalah tugas sekolah yang cukup 
banyak, terbatasnya anggaran untuk pembelian kuota internet dan 
infrastruktur yang tidak memadai mulai jaringan internet dan media 
pembelajaran seperti komputer, laptop dan smartphone. Banyaknya 
tuntutan yang harus dipenuhi oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran 
daring membuat siswa rentan untuk mengalami stres akademik, 
(Muslim. 2020). 
Stres akademik hampir terjadi pada siswa baik laki-laki 
maupun perempuan di setiap jenjang pendidikan dikarenakan adanya 
tuntutan yang tinggi pada siswa. Sebagai mana yang diungkapkan 
Eryanti (2012) bahwa stres akademik diakibatkan oleh beberapa 
faktor, yaitu faktor internal yang meliputi: pola pikir, kepribadian, 
keyakinan, dan jenis kelamin. Pada faktor eksternal terdiri dari 
tekanan untuk berprestasi tinggi, dorongan status sosial, pelajaran 
lebih padat, dan orangtua saling berlomba. 
Namun stres akademik lebih mudah terjadi pada perempuan 




Backovic, Zivojinovic, Maksimovic, dan Maksimovic (2012), dimana 
hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara tingkat 
stres akademik pada mahasiswa perempuan dan laki-laki, yaitu tingkat 
stres akademik lebih tinggi terjadi pada perempuan dari pada laki-laki. 
Selanjutnya penelitiaan yang dilakukan oleh Mijoc (2009) 
juga menunjukkan bahwa jenis kelamin memiliki hubugan dengan 
stres akademik yakni tingkat stres akademik yang tinggi pada siswa 
perempuan. Adanya perbedaan stres akademik pada siswa perempuan 
dan laki-laki dikarenakan siswa perempuan lebih cenderung 
menggunakan emotion focused coping karena mereka lebih emosional 
sehingga cenderung tidak bisa mengatur emosi mereka dalam 
mengahadapi banyaknya tekanan dalam kegiatan pembelajaran. Lain 
halnya siswa laki-laki cenderung menggunakan problem focused 
coping karena pria menggunakan rasio atau logika sehingga mereka 
memilih untuk langsung menyelesaikan masalah yang dihadapi atau 
langsung menghadapi sumber stres, (Lazarus, 2014). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan lima (5) orang siswa 
SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, hasil wawancara 
menunjukkan rata-rata menjelaskan bahwa siswa mengaku 
pembelajaran dengan menggunakan sistem daring kurang nyaman dan 
menyenangkan dikarenakan siswa juga merasa kesulitan mengakses 
internet sehingga kegiatan belajar tidak lancar. Siswa juga merasa 
kesulitansaat harus mengakses tugas yang guru berikan sehingga 
sering terlambat dalam mengikuti belajar online serta mengalami 
kesulitan dalam memahami tugas-tugas yang diberikan oleh guru, 
(Wawancara Tanggal 12 Oktober 2020). 
Berdasarkan fenomena-fenomena di atas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan mengambil judul: 
“Perbedaan Stres Akademik Belajar Daring Antara Siswa 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu, apakah ada perbedaan stres akademik 
belajar daring antara siswa perempuan dan siswa laki-laki? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan stres akademik 
belajar daring antara siswa perempuan dan siswa laki-laki. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat 
menambah perkembangan ilmu di bidang psikologi khususnya 
psikologi klinis dan psikologi pendidikandalamhalperbedaan stres 
akademik belajar daringantara siswa perempuan dan siswa laki-
laki. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk sekolah, hasil penelitian diharapkan bisa mejadi acuan 
bagi sekolah dalam pengambilan keputusan untuk pelaksanaan 
pembelajaran daring sehingga pembelajaran daring yag 
diselenggarakan tidak akan membuat siswa mengalami stres 
akademik 
b. Untuk guru, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan 
guru-guru agar dapat lebih memperhatikan cara penyampaian 
materi dengan cara yang lebih menyenangkan pada waktu 
pembelajaran daring agar siswa-siswi dapat dengan mudah 





c. Untuk oang tua, hasil penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan bagi orang tua daam mendidik anak dan dapat 
menjadi bekal bagi rang tua di kemudian hari dalam mendidik 
anak sehingga dalam pembelajaran akan tidak akan merasa 
tertekan sehingga terhindar dari stres akademik 
d. Untuk siswa, hasil penelitian ini di harapkan siswa bisa 
menyadari kondisi stres akademik yang dialami ketika sedang 
berlangsung kegiatan belajar mengajar. 
 
E. Penelitian Terdahulu yang Relavan 
Agar dapat mendukug berbagai penjelasan serta pembahasan 
di atas, maka peneliti mengusahakan untuk dapat mencari berbagai 
literatur dri penelitian sebelumnya yang masih berkitan dengan 
penelitian ini. Serta untuk menghindari adanya plagiat dalam 
penelitian, maka memenuhi kode etik penelitian ilmiah akan sangat di 
butuhkan explorasi terhadap penelitian terdahulu yang yang relavan. 
Hal ini memiliki tujuan untuk dapat menegaskan penelitian, serta 
sebagai bagian dari pendukung teori guna menetapakn pola pikir 
dalam menyusun penelitian ini. 
Dari hasil pencarian terhadap berbagai penelitian lampau, 
peneliti mendapatkan beberapa penelitian lampau yang berkaitan 
dengan peneliti ini. Meskipun memiliki keterkaitan dalam membahas, 
namun pada peneliti ini memiliki perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya. Berikut ini adalah beberapa peneliti terdahulu yang 
didapatkan dari hasil pencarian peneliti : 
1. Kajian Penelitian yang dilaksanakan oleh Yadi Jatira dan 
Neviyarni (2021), yang berjudul  “Fenomena Stress dan 
Pembiasaan Belajar Daring Dimasa Pandemi Covid-19”. 
Perbedanaan penelitian ini dengan penelitian terdahulua adalah 
penelitian terdahulu fenomena stres yang disebabkan oleh 
pembelajaran daring dengan menggunakan metode kualitatif 
sedangkan dalam penelitian ini lebih kepada perbandingan stres 
akademik dalam menghadapi pembelajaran daring dengan 




2. Kajian penelitian yang dilaksanakan oleh Syarifatur Rofiah 
(2021), “Pengaruh Pembelajaran Online Terhadap Stres 
Akademik Siswa di SMA Negeri 1 Kepanjen”. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian 
terdahulu lebih mengkaji tentang pengaruh dampak pembelajaran 
online yang mengakibatkan terjadinya stres akademik siswa untuk 
strates akademik peneliti terdahulu menggunakan Educational    
Stress Scale for Adolescent (ESSA) sedangkan dalam penelitian 
ini lebih mengkaji tentang stres akademik yang dialami oleh 
masing-masing siswa baik laki-laki maupun perempuan serta 
peyebaran kuesioner dilakukan secara langsung bertemu dengan 
subjek tidak menggunakan google formseperti halanya dilakukan 
oleh peneliti terdahulu 
3. Kajian penelitian yang dilaksanakan oleh Hairani Lubis, Ayunda 
Ramadhani, Miranti Rasyid (2021), “Stres Akademik Mahasiswa 
dalam Melaksanakan Kuliah Daring Selama Masa Pandemi 
Covid-19”. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah penelitian terdahulu lebih mengkaji tentang 
tingkat streas akademik yang dialami oleh para mahasiswa baik 
laki-laki maupun perempuan sedangkan dalam penelitian ini 
mengkaji pada perbedaan stres akademik yang dialami oleh siswa 
sekolah menengah atas akibat pembelajaran daring. 
4. Kajian penelitian yang dilaksanakan oleh Taufik, Ifdil, dan 
Zadrian (2013), “Kondisi Stres Akademik Siswa SMA Negeri di 
Kota Padang”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah dengan penelitian terdahulu lebih mengambarkan 
stres akademik yang dialami oleh siswa di sekolah karena 
penelitian ini dilakukan pada tahun 2013 sebelum terjadi pandemi 
covid-19 sedangkan dalam penelitian ini lebih terfokus pada 
tingkat perbedaan stres akademik yang dialami oleh seluruh siswa 
ketika sedang mengikuti pembelajaran daring dimana dalam 
penelitian ini dakukan pada tahun 2021 dalam posisi Covid-19 





5. Kajian penelitian yang diksanakan oleh Nur Hafiah, Esti 
Widiani,Wahidyati Rahayu (2017), “Perbedaan Stres Akademik 
Pada Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperewatan Berdasakan 
Jenis Kelamin di Fakultas Kesehatan Unversitas Tribhuana 
Tunggadewi Malang”. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 
yang dilakukan oleh peneliti sekarang adalah terdapat pada subjek 
penelitian dimana penelitian terdahulu memilih subjek mahasiswa. 
Sedangkan dalam penelitian subjek yang digunakan adalah siswa 






A. Stres Akademik 
1. Pengertian Stres Akademik 
Teori stres untuk pertama kali di keluarkan oleh Cannon 
tahun 1930 yang menjelaskan bahwa stres merupakan bagian dari 
reaksi secara psikologi dimana dengan adanya stres tersebut 
masing-masing individu akan menyiapkan langkah seperti fight o 
flight (Khan, 2018). Sementara itu ahli lain menjelaskan tentang 
stres akademik adalah sebagai berikut: 
a. Sarafino dan Smit (2012) menjelaskan bahwa stres 
merupakan kondisi yang terjadi pada individu dimana 
individu akan merasakan ketidaknyamanan karena 
ada ketidaksesuaian antara apa yang menjadi harapan 
secara fisik maupun psikologis dimana keadaan 
tersebut bersumber dari biologis, psikologis atau 
sistem sosial yang ada di masyarakat. 
b. Bernstein (2008)menjelaskan bahwa stres adalan 
emosi negatif, kognitif, tingkah laku dan proses 
fisiologis yang terjadi pada individu untuk mencoba 
menyesuaikan atau menawar stresor yang ada, dimana 
dapat mengganggu atau mengancam fungsi sehari-
hari individu dan menghambat individu melakukan 
penyesuaian dalam menghadapi stresor tersebut dapat 
ditandai dengan adanya fisik, psiklogis dan tingkah 
laku. 
c. Heiman dan Kaiv (2005) menjelaskan bahwa stres 
akademik merupakan stres yang disebabkan oleh 
academic stressor dalam proses belajar mengajar atau 




d. Menurut Thurson (2005) juga menjelaskan 
bahwastres akademik bersumber dari sebuah materi 
yang diajarkan oleh lembaga pendidikan dimana 
pebelajaran tersebut menjadi beban bagi peserta didik 
karena tidak di sukai atau materi yang diajarka cukup 
sulit dan terlalu banyak sehingga peserta didik sulit 
untuk beradaptasi sehingga terjadiya stres dimana 
stres ini juga akan berdampak pada hasil belejara bisa 
baik maupun kurang baik. 
Berdasarkan pada penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa stres akademik adalah suatu kondisi ketegangan yang 
dialami seorang siswa dalam mempersepsikan tuntutan akademik 
yang menimbulkan kesenjangan antara tuntutan lingkungan 
sekolah dengan kemampuan untuk mencapainya, sehingga 
mengakibatkan perubahan respon dalam dirinya baik secara fisik 
ataupun psikologis. 
2. Ciri-Ciri Stres Akademik 
Ciri-ciri stres akademik menyangut kesehatan fisik dan 
kekuatan mental. Individu yang mengalami stres akademik bisa 
mengalami nervous dan merasakan kekhawatiran kronis. Individu 
tersebut sering menjadi mudah marah dan agresif, tidak dapat 
rileks, atau menunjukan sikap yang tidak kooperatif. Menurut 
Hanum (2013)stres akademik juga ditunjukkan dengan ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a. Ciri emosional yaitu marah-marah, cemas, kecewa, suasana hati 
mudah berubah-ubah, depresi, agresif terhadap orang lain, 
mudah tersinggung dan gugup 
b. Ciri kognitif yaitu merasa sulit berkonsentrasi, takut gagal 
dalam tugas atau ujian, kacau pikirannya, daya ingat menurun, 
suka melamun berlebihan dalam kelas, kehilangan kepercayaan 
diri dan pikiran hanya dipenuhi satu pikiran saja. 
c. Ciri fisik yaitu sulit tidur, sakit kepala, selera makan berubah, 





Munir (2010) menjelaskan bahwa ciri-ciri lain dalam stres 
akademik adalah: 
a. Ciri badan, sakit kepala, banyak keluar keringat dingin, 
gangguan pola tidur, lesu letih, kaku leher belakang sampai 
punggung, dan sejumlah gejala lain 
b. Ciri emosional,sukar konsentrasi, sukar mengambil keputusan, 
cemas akan sesuatu, was-was, sering kawatir yang berlebihan, 
mimpimimpi buruk, murung, mudah marah atau jengkel, 
mudah menangis, gelisah dan pandangan putus asa.  
c. Ciri sosial, menarik diri dari pergaulan sosial saat stres, mudah 
bertengkar dan lain-lain. 
3. Aspek-Aspek Stres Akademik 
Menurut Sun, Dunne dan Hou (2011) memberikan 
penjelasan terdapat lima aspek stres akademik di antaranya: 
a. Tekanan dalam belajar 
Aspek ini berkorelasi dengan adannya tekanan yang dialami 
oleh peserta didik ketidak sedang melangsungkan kegiatan 
pembelajaran baik di sekolah maupun ketika belajar di rumah, 
tekanan tersebut datang dari teman sebaya, orang tua, tugas 
sekolah, materi ujian sekolah serta jenang pendidikan yang 
lebiih tinggi 
b. Beban untuk mengerjakan tugas 
Aspek ini berkorelasi dengan kewajiba peserta didik dalam 
mengerjakana tugas yang dilakukan oleh masing-masing 
individu, beban tugas tersebut adalah pekerjaan rumah, tugas 
belajar dan materi ujian yang diselenggarakan oleh sekolah. 
c. Ketakutan mendapatan nilai rendah 
Aspek ini berkorelasi dengan kemampuan peserta didik dalam 
mencapai hasil belajar yang maksimal, oleh karena itu aspek 
ini sering dikaitkan dengan aspek kognitif atau pengetahuan 




sulit untuk memfokuskan dalam kegiatan pembelajaran, cepat 
lupa da adanya penurunan hasil atau prestasi belajar 
d. Adanya ekspektasi diri 
Aspek ini sangat berkorelasi kepada kemampuan peserta didik 
untuk mencapai apa yang sudah menjadi harapan peserta didik. 
Peserta didik yang mengalami stres akademik akan cenderung 
memiliki keinginan yang rendah terhadap apa yang diinginkan 
hal itu dikarenakan apa yang menjadi keinginan selalu gagal, 
selain itu peserta didik merasa apa yang dilakukan selalu 
membuat kecewa orang lain sepertii guru, oang tua dan lain 
sebagainya sehingga hal itu memicu adanya penurunan hasil 
belajar atau prestasi belajar. 
e. Keputusasaan 
Aspe ni berkorelasi pada cara peserta didik dalam merespon 
secara emosional ketika ia menganggap dirinya tidak mampu 
mencapai yang sudah ditargetka dalam kegiatan pembelajaran, 
sehingga peserta didik akan selalu merasa bahwa ia tidak akan 
mampu mengerjalan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
4. Sumber Terjadinya Stres Akademik 
 Sriati (2008) memberikan penjelasan bahwa stresor 
merupakan keadaan stimulus yang memiliki dampak cukup 
berbahaya hal itu dikarenakan keadaan tersebut menghasilkan 
reaksi stres yang berlebihan misalnya individu melakukan respon 
fisiologis non spesifik apabla ini terjadi pada individu maka 
individu akan kehlangan biologisnya. Stres reaction acute dimana 
seseorang akan mengalami sebuah gangguan tanpan sebuah 
gangguan mental yang jelas, hal ini tejadi dikarenakan seseorang 
mengalami stres secara fisik serta mental yang cukup tinggi, dan 
dapat menurun dalam tempo beberapa jam bahan hari. Oleh karena 
itu apabila ada individu yang terkena stres ini maka individu 
diharuskan untuk memiliki kemampuan coping hal itu dikarenakan 
metode coping memainkan peranan cukup penting untuk 




 Fauziah dan Widuri (2007) menjelaskan bahwa sumber stres 
yang terjadi pada seseorang berasal dari: 
a. Individu mengalami stresor dari luar atau frustasi eksternal. 
dimana individu akan sangat kecewa yang berlebihan, 
sumber stres ini berasal dari luar diri individu misalnya 
perubahan lingkungan, kurangnya dukungan keluarga dan 
sosial serta adanya tekanan atau tuntutan dari pihak tertentu 
b. Individu mengalami stresor dari dalam diri sendiri atau 
frustasi internal, stres ini bersumber dari adanya perubahan 
fisik, tekanan emosional dan adanya perasanaan bersalah 
yang berlebihan. 
 Selanjutnya, Sarafino (dalam Smet, 1994) mengungkapkan 
bahwa sumber terjadinya stres adalah: 
a. Stres yang bersumber dari dalam diri, stres ini muncul pada 
diri individu ketika individu merasalan sakit dan 
bertambahnya usia individu 
b. Stres yang bersumber dari kelarga, stres ini muncul ketika 
komunikasi antar keluarg terjalin kurang harmonis 
c. Stres yang bersumber dari kelompok atau lingkungan, stres 
ini datang berasalah dari tempat kerja individu 
d. Stres yang berasal dari lingkungan pendidikan, stres ini 
muncul ketika tingginya beban kerja atau tugas yang akan 
dikerjakan oleh siswa 
e. Stres yang berasal dari lingkungan fisik, seperti adanya 
ligkungan yang bising, cuaca yang terlalu panas dan lain 
sebagainya. 
Sementara itu stres sumber terjadinya stres akademik 
menurut Busari (2011) adalah stres akademik terjadi bersumber 
dari lebih kepada faktor internal atau berasal dari dalam diri 
masing-masing peserta didk dimana peserta didik masih kesulita 
dalam menyesuikan diri terhadap kegiatan akademik atau ketidak 
mampuan peserta didik dalam melakukan komunikasi dengan 




yang di buat sekolah dan suasana sosial yang terjadi di lingkungan 
sekolah. Calaguas (2011) mengungkapkan bahwa terjadinya stres 
akademik terjadi dikarenakan peserta didik tidak mendapatkan 
dukungan dari lingkungan sosial mulai dari teman sebaya dan 
lingkungan sekolah lainnya. Boutler (2008) menjelaskan bahwa 
adaptasi peserta didik pada lingkungan akademik sangat penting 
hal itu dikarenakan adanya adaptasi yang baik akan berdampak 
pada kesehatan metal peserta didik, dimana seorang peserta didik 
yang mampu beradapttasi dengan lingkungan akademik akan 
sangat mudah mengatasi kesulitan aatau berbagai kendala yang ada 
pada lingkungan akademik namun apabila hal tersebut tidak 
dimiliki maka kondisi tersebut akan menekan individu sehingga 
terjadi stres akademik. 
5. Faktor Penyebab Stres Akademik 
Fauziah dan Widuri (2007) mengungkapkan bahwa 
terjadinya stres akademik yang dialami oleh peserta didik 
dikarenakan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.  
Faktor internal meliputi: 
a. Model pola pikir peserta didik, dimana peserta didik tidak 
memiliki kemamapuan untuk mengandalikan lingkungan 
sehingga peserta didik akan mengalami stres yang berlebihan 
b. Kondisi kepribadian peserta didik, dimana siswa kurang 
percaya diri dengan kepamampuan pada dirinya sendiri 
dibandingkan dengan kemampuan teman sebayanya  
c. Keyakinan, peserta didik kurang memiliki keyakinan kepada 
dirinya sendiri, dimana individu kurang berperan sehingga 
sulit untuk menjelaskan kondisi lingkungan di sekitar 
individu tinggal. 
Sedangkan faktor eksternal diantaranya: 
a. Kegiatan pembelajaran yang pada, diketahui bahwa saat ini 
kurikulum di sekolah sudah ditambahkan bobot nilai dan 
standar kelulusan yang lebiih tinggi, hal ini mengakibatkan 




semakin bertambah dan secara otomatis beban beajar juga 
semakin padat, padatnya kegiatan pembelajaran tidak 
sepenuhnya berdampak positif bagi keadaan siswa namun 
justru banyak siswa yang mengalami tekanan sehingga 
mengalami stres akademik 
b. Adanya tekanan untuk memiliki prestasi yang tinggi, banyak 
siswa yang mengalami hal demikian tekanan tersebut bisanya 
berasal dari orang tua dimana siswa di wajibkan untuk 
mendapatkan nilai ujian yang baik dan hasil yang 
memuaskan 
c. Kondisi status sosial, diketahui bahwa di masyarakat 
pendidikan merupakan bagian dari penunjukkan status sosial, 
dimana semakin tinggi pendidikan maka anggapan semakin 
meningkatkan derajat di mata masyarakat akan semkin tinggi, 
selain itu juga peserta didik yang dianggap memiliki prestasi 
yang baik akan lebih di sukai , dikenal dan di puji-puji oleh 
masyarakat namun hal itu tidak berlaku ketika seseoang 
dengan pendidikan yang rendah dan tidak memiliki prestai 
yang baik sehingga cenderung untuk di abaikan dan tidak 
diperdulikan. 
d. Ekspektasi yang tinggi dari orang tua, ekspektasi orang tua 
untuk menghasilkan anak yang memiliki prestasi tinggi juga 
sangat besar sehingga apapun akan dilakukan oleh tua, hal itu 
dikarenakan ketatnya persaingan antar peserta didik di 
sekolah serta tuntutan orang tua kepada anak untuk selalu 
berprestasi, menjadi siswa yang pandai, menjadi siswa yang 
pintar dan serba bisa selalu menjadi keinginan dari orang tua, 
tingginya tuntutan tersebut berdampak negatif dimana siswa 
semakin tertekan dan depresi yang pada akhirnya siswa 
mengalami stres yang cukp berat sehingga hasil belajar di 
luar dari apa yang menjadi ekspektasi orang tua. 
6. Dampak Stres Akademik 
Maramis (2009), terjadinya stres akademik pada peserta 




kesehatan psikologis dan komunikasi antar pribadi, untuk, untuk 
lebih jelas dapat dilihat dalam penjelasan berikut ini: 
a. Kesehatan, dimana peserta didik yang mengalami stres 
akademik akan mempegaruhi kekebalan tubuh, serta ketidak 
berfungsian keseimbangan tubuh baik fisik maupun psikis hal 
itu terjadi dikarenakan keadaan tubuh tersebut di atur oleh otak 
b. Psikologis, dimana terjadinya stres akademik yag dialami oleh 
peserta didik menyebabkan peserta didik merasakan kecemasan 
secara terus menerus, tingginya stres akademik terjadi iasanya 
disebabkan oleh keadaan orang tua seperti kemiskinan, 
perceraian, kurang harmonis dan adanya ketidakpuasan dalam 
keluarga sehingga peserta didik akan mengalami tekanan secara 
terus menerus 
c. Komunikasi anta pribadi, stres akademik yang dialami oleh 
peserta didik, peserta didik akan mengkaitkan sesuatu dengan 
apapun dengan dirinya, sehingga ia akan merasakan depresi, 
kehilangan harga diri dan kepercayaan diri sehingga ia akan 
cenderung untuk menarik diri dari lingkungan sosial dan lebih 
memilih untuk menyendiri, mudah marah dan lain sebagainya. 
Olejnik dan Holschuh (dalam Wilks, 2008) juga 
menjelaskan bahwa dampak stres akademik adalah: 
a. Pola pikir, dimana peserta didik akan merespon segala sesuatu 
yang muncul dengan perasaan negaif sehingga hal tersebut 
berdampak pada ketidak percayaan diri, takut gagal, sulit untuk 
fokus, mengalami kecemasan belebihan, sering melupakan 
tugas dan selalu memikirkan secara ters menerus tentang apa 
yang mereka lakukan 
b. Perilaku, peserta didik yang mengalami stres akademik akan 
cenderung berperilaku jauh dari lingkungan sosial, lebih suka 
menyendiri, lebih suka melakukan perbuatan-buatan yang 
melangar norma seperti mengunakan narkoba, minuman keras 
(alkohol), sering mengantuk, serakah, sering bersedih secara 




c. Reaksi tubuh, peserta didik yang mengalami stres akademik 
akan cenderung merespon tubuhnya kurang baik misalnya 
telapak tangan mudah berkeringan, jantung berdetak denga 
cepat, mulut menjadi kering, sering mengalami kelelahan, 
mudah sakit kepala, mual dan sering merasakan sakit perut 
d. Perasaan dimana peserta didik yang mengalami stres akademik 
akan berdampak pada merasakan kecemasan yang berlebihan, 
mudah marah, murung dan merasakan ketakutan. 
7. Stres Akademik dalam Perspektif Islam 
Berdasarkan konsep Islam kondisi stres akademik juga 
dijelaskan secara tersirat bahwa pada dasarnya manusia bersifat keluh 
kesah ketika mendapatkan kesusahan, musibah maupun kesulitan dan 
cenderung individualis atau tidak mau berbagi kebaikan antar sesama 
manusia. Namun itu semua dapat diminimalkan dengan melakukan 
sholat dan bertaqwa kepada Allah SWT, sebagaimana firmal Allah 





Artinya: Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 
kikir (19), apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah 
(20), dan apabila ia mendapatkan kebaikan ia amat kikir (21) 
kecuali orang-orang yang mengerjakan sholat (22) yang 
mereka itu tetap mengerjakan sholat (23), (Q.S.Al-Ma’arif 
ayat 19-21) 
Ayat di atas tersirat juga menjelaskan bahwa manusia bersifat 
berkeluh kesah dalam menghadpai kesulitan dalam kehidupan dan 
juga bakhil terhadap apa yang ia punyai namun sifat tersebut tidak 





Dalam ayat lain juga dijelaskan bahwa manusia itu diciptakan 
dibarengi dengan sifat berkeluh kesah karena Allah SWT telah 
menetapkan bahwa manusia akan merasakan penderitaan kesulitan 
kehidupan di dunia. Seperti dalam firmal Allah SWT dalam surat Al-
Balad ayat 4 (Departemen Agama RI, 2015). 
 
 
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada 
dalam susah payah (Q.S. Al-Balad ayat 4) 
Manusia diciptakan dengan adanya susah payah ini tidak lain 
adalah atas kehendak Allah SWT, dimaksudkan agar cara manusia 
dalam menyelesaikan sebuah konflik ini artinya Allah SWT telah 
memberikan sebuah ujian tersebut diberikan tidak lain karena Allah 
SWT ingin melihat seberapa mampu hambanya mengkombinasikan 
antara material dan spiritualnya dengan kepribadinnya. Jika mampu 
keluar dari ujian tersebut Allah SWT sudah menjanjikan kebahagian 
dunia akhirat dan apabila gagal dalam menghadapi ujian tersebut ialah 
golongan orang-orang yang merugi, seperti halnya firmal Allah SWT 







Artinya: Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, 
padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana 
halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? Mereka 
ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga 




bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?" 
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat., 
(Q.S. Al-Baqarah ayat 214) 
Ayat tersebut mengandung makna bahwa manusia yang kuat 
imannya dia akan  tegar dan sabar dalam menghadapi setiap ujian, 
cobaan hidup sedangkan bagi orang yang lemah imannya akan mudah 
mengalami tertekan jiwanya atau distress. Orang seperti golongan 
terakhir ini akan mudah kehilangan kepercayaan diri dan selalu 
su’udhan kepada Allah SWT dan orang lain, selalu diliputi bad 
thinking yang tentunya akan mengandung kejelekan, kejahatan dan 
penyakit, (Abidin, 2009). 
Datangnya cobaan kepada diri kita inilah yang akan dirasakan 
sebagai suatu stres akademik (tekanan) dalam diri, atau disebut juga 
sebagai beban. Banyak contoh dalam stres akademik yang banyak 
dialami oleh siswa seperti guru memberikan tugas berat dengan 
deadline yang cukup menyiksa, belum lagi jika tugas itu berbarengan 
dengan pemberian tugas oleh guru mata pelajaran lain. Selain itu, 
banyak guru yang memberikan tugas di luar jam pembelajaran 
biasanya sehingga semakin membingungkan siswa. Sehingga dengan 
adanya stres akademik banyak siswa yang merasa berputus asa serta 
tidak yakin dengan apa yang dikerjakan. 
Shihab menjelaskan pada diri manusia ada potensi untuk 
meraih kebaikan dan manfaat untuk dirinya, kecendrungan ini 
membuat manusia seringkali merasa goyah dan gelisah ketika ditimpa 
sesuatu yang tidak menyenangkan dan membahayakan dirinya. 
Sehingga dengan keadaan yang tidak nyaman tersebut manusia akan 
berkeluh kesah. Seseorang yang mengalami kecemasan akan turut 
merasakan ketakutan dan ketertekanan. Kecemasan akan hilang 
seiring dengan waktu dan apabila tidak hilang akan mendatangkan 
mudarat kepada orang tersebut sehingga ia merasakan murung, sedih 
dan berkeluh kesah (Hamzah, 2010). 
Al Qardhawi (2008) menjelaskan“ya‟s atau despair ini 
dengan penjelasan bahwa, keputus asaan adalah lawan dari harapan. Ia 
memadamkan api harapan di dada. Ia adalah penghalang serta 




kekuatan yang dimiliki. Menghubungkan stres dalam konteks putus 
asa dengan konsep kebahagiaan, ia menyebutkan bahwa bahagia salah 
satunya didapatkan dengan kerja keras dan usaha konstan, tetapi orang 
yang berputus asa tidak akan berusaha untuk sesuatu yang sebenarnya 
mungkin untuk diraih. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa 
gejala kesedihan, kecemasan dan ketakutan yang alamiah adalah yang 
tidak mengakibatkan frustasi atau stres akademik pada siswa. Keadaan 
tersebut tidak menghalangi individu tersebut dari bekerja, berpikir dan 
berperasaan secara wajar. Dengan demikian dalam perspektif Islam 
terkadang stres merupakan kondisi normal, dengan spirit yang bagus 
dan regulasi diri justru dapat menjadikan kondisi tubuh semakin baik 
dan tangguh. 
 
B. Jenis Kelamin 
1. Pengertian Jenis Kelamin 
Jenis kelamin adalah kata yang umumnya digunakan untuk 
membedakan seks seseorang (laki-laki atau perempuan). Kata seks 
mendeskripsikan tubuh seseorang, yaitu dapat dikatakan seseorang 
yang secara fisik laki-laki atau perempuan. Sedangkan jenis 
kelamin mendeskripsikan sifat atau karakter seseorang, yaitu 
seseorang yang merasa atau melakukan sesuatu bersifat seperti 
wanita (feminim) atau seperti laki-laki (maskulin). Jenis kelamin 
adalah perbedaan bentuk, sifat, dan fungsi biologi laki-laki dan 
perempuan yang menentukan perbedaan peran mereka dalam 
menyelenggarakan upaya meneruskan garis keturunan. Perbedaan 
ini terjadi karena meraka memiliki alat-alat untuk meneruskan 
keturunan yang berbeda, yaitu disebut alat reproduksi (Mubarak, 
2009). 
Menurut Hungu (2016:43) jenis kelamin adalah perbedaan 
antara perempuan dengan laki-laki secara biologis sejak seorang itu 
dilahirkan. Perbedaan biologis dan fungsi biologis laki-laki dan 
perempuan tidak dapat dipertukarkan diantara keduanya, dan 




bumi. Seperti pada fakta lapangan yang sering kita temui saat ini, 
banyak sekali tenaga kerja bagian lapangan pada umumnya 
didominasi oleh laki-laki, sedangkan pada bagian kantor suatu 
perusahaan pada umumnya didominasi oleh wanita. Hal tersebut 
bukanlah merupakan suatu kebetulan, melainkan adanya berbagai 
macam pertimbangan yang dilakukan oleh sebuah perusahaan 
berkaitan dengan spesifikasi dari masing-masing gender atau jenis 
kelamin.  
Faktor jenis kelamin ikut menentukan tingkat partsipasi dan 
produktivitas seseorang dalam bekerja. Tenaga kerja pada dasarnya 
tidak dapat dibedakan berdasarkan pada jenis kelamin. Tetapi pada 
umumnya laki-laki akan lebih produktif untuk pekerjaan yang 
mengandalkan kekuatan fisik. Namun dalam keadaan tertentu 
kadang produktivitas perempuan bisa lebih tinggi daripada laki-
laki, dikarenakan perempuan lebih teliti, sabar, dan tekun. 
2. Karakteristik Laki-Laki dan Perempuan dalam Menghadapi 
Teknologi 
Karakter (watak) adalah kepribadian yang dipengaruhi 
motivasi yang menggerakkan kemauan sehingga orang tersebut 
bertindak (Sunaryo, 2014). Sumadi (dalam Sunaryo, 2014) 
mengatakan, bahwa karakter (watak) adalah keseluruhan atau 
totalitas kemungkinan-kemungkinan bereaksi secara emosional 
seseorang yang terbentuk selama hidupnya oleh unsur-unsur dari 
dalam (dasar, keturunan, dan faktor-faktor endogen) dan unsur-
unsur dari luar (pendidikan dan pengalaman, serta faktor-faktor 
eksogen).  
Karakteristik berarti hal yang berbeda tentang seseorang, 
tempat, atau hal yang menggambarkannya. Sesuatu yang 
membuatnya unik atau berbeda. Karakteristik dalam individu 
adalah sarana untuk memberitahu satu terpisah dari yang lain, 
dengan cara bahwa orang tersebut akan dijelaskan dan diakui. 
Sebuah fitur karakteristik dari orang yang biasanya satu yang 




Setiap individu mempunyai ciri dan sifat atau karakteristik 
bawaan (heredity) dan karakteristik yang diperoleh dari pengaruh 
lingkungan; karakteristik bawaan merupakan karakteristik 
keturunan yang dimiliki sejak lahir, baik yang menyangkut faktor 
biologis maupun faktor sosial psikologis. Pada masa lalu, terdapat 
keyakinan serta kepribadian terbawa pembawaan (heredity) dan 
lingkungan. Hal tersebut merupakan dua faktor yang terbentuk 
karena faktor yang terpisah, masing-masing mempengaruhi 
kepribadian dan kemampuan individu bawaan dan lingkungan 
dengan caranya sendiri-sendiri. Akan tetapi, makin disadari bahwa 
apa yang dirasakan oleh banyak anak, remaja, atau dewasa 
merupakan hasil dari perpaduan antara apa yang ada di antara 
faktor-faktor biologis yang diturunkan dan pengaruh lingkungan. 
Natur dan nurture merupakan istilah yang biasa digunakan untuk 
menjelaskan karakteristik-karakteristik individu dalam hal fisik, 
mental, dan emosional pada setiap tingkat perkembangan. Sejauh 
mana seseorang dilahirkan menjadi seorang individu atau sejauh 
mana seseorang dipengaruhi subjek penelitian dan diskusi. 
Karakteristik yang berkaitan dengan perkembangan faktor biologis 
cenderung lebih bersifat tetap, sedangkan karakteristik yang 
berkaitan dengan sosial psikologis lebih banyak dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan (Sunaryo, 2014). 
Berdasarkan penelasan tersebut maka karakteristik antara 
laki-laki dengan perempuan dalam menghadapi teknologi memiliki 
perbedaan. Karakteristik laki-laki dalam menghadapi teknologi 
dapat dilihat dari: 
a. Laki-laki lebih menyukai teknologi 
b. Kehidupan laki-laki dianggap lebih hedonisme 
c. Dalam menerima dan penangkapan informasi laki-laki lebih 
cepat 
d. Laki-laki lebih menyukai tantangan, optimis, memiliki 
pemikiran kritis, memiliki rasa keingiin tahuan yang tinggi dan 
memiliki pengalaman pribadi 




Sedangan karakteristik perempuan dalam menghadapi 
teknologi adalah sebagai berikut: 
a. Perempuan lebih berhati-hati dalam menggunakan teknologi 
karena perempuan rawan dengan pelecehan dan kekerasan di 
ruang digital 
b. Perempuan dapat mengendalikan identitas baik secara online 
maupun ofline 
c. Dalam menggunakan teknologi perempuan hanya akan 
membagikan kontek yang dianggap relevan, (Gamble, 2010). 
 
C. Belajar Daring 
1. Pengertian Belajar Daring 
Istilah daring merupakan akronim dari dalam jaringan 
yaitu suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan sistem daring 
yang memanfaatkan internet. Menurut Bilfaqih dan Qomarudin 
(2015) pembelajaran daring merupakan program 
penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan untuk 
menjangkau kelompok target yang masif dan luas. Thorme dalam 
Kuntarto (2017) pembelajaran daring adalah pembelajaran yang 
menggunakan teknologi multimedia, kelas virtual, CD-ROM, 
streaming video, pesan suara, email dan telepon konferensi, teks 
online animasi, dan video streaming online. Menurut Rosenberg 
dalam Alimuddin, Tawany dan Nadjib (2015) e-learning merujuk 
pada penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan 
serangkaian solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan. 
Menurut Ghirardini dalam Kartika (2018) daring 
memberikan metode pembelajaran yang efektif, seperti berlatih 
dengan adanya umpan balik terkait, menggabungkan kolaborasi 
kegiatan dengan belajar mandiri, personalisasi pembelajaran 
berdasarkan kebutuhan mahasiswa dan menggunakan simulasi 
dan permainan. Permendikbud Nomor 109 Tahun 2013 




dilakukan secara jarak jauh melalui penggunaan berbagai media 
komunikasi. 
Dengan adanya kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi membawa perubahan dan kemajuan diberbagai 
sektor terutama pada bidang pendidikan. Peranan dari teknologi 
informasi dan komunikasi pada bidang pendidikan sangat penting 
dan mampu memberikan kemudahan kepada guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran daring ini dapat 
diselenggarakan dengan cara masif dan dengan peserta didik 
yang tidak terbatas. Selain itu penggunaan pembelajaran daring 
dapat diakses kapanpun dan dimana pun sehingga tidak adanya 
batasan waktu dalam penggunaan materi pembelajaran. 
Berdsarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran daring atau e-learning merupakan suatu 
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dengan 
menggunakan internet dimana dalam proses pembelajarannya 
tidak dilakukan dengan face to face tetapi menggunakan media 
elektronik yang mampu memudahkan siswa untuk belajar 
kapanpun dan dimanapun. 
2. Karakteristik Belajar Daring 
Tung dalam Mustofa, Chodzirin dan Sayekti (2019) 
karakteristik dalam belajar daring: 
a. Materi ajar disajikan dalam bentuk teks, grafik dan berbagai 
elemen multimedia 
b. Komunikasi dilakukan secara serentak dan tak serentak seperti 
video conferencing, chats rooms, atau discussion forums 
c. Digunakan untuk belajar pada waktu dan tempat maya 
d. Dapat digunakan berbagai elemen belajar berbasis CD-ROM 
untuk meningkatkan komunikasi belajar 
e. Materi ajar relatif mudah diperbaharui 




g. Memungkinkan bentuk komunikasi belajar formal dan 
informal, Dapat menggunakan ragam sumber belajar yang luas 
di internet. 
Menurut Rusma dalam Herayanti, Fuadunnazmi dan 
Habibi (2017) karaktersitik dalam belajare-learning: 
a. Interactivity (interaktivitas) 
b. Independency (kemandirian) 
c. Accessibility (aksesibilitas) 
d. Enrichment (pengayaan). 
Berdasarkan penjelasan tentang karakteristik dari belajar 
daring maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik belajar daring 
yaitu dengan menggunakan media elektronik, belajar yang 
dilaksanakan menggunakan internet, belajar dapat dilaksanakan 
kapanpun dan dimanapun serta belajar daring bersifat terbuka. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Belajar Daring 
a. Kelebihan belajar daring 
Menurut Hadisi dan Muna (2015) kelebihan belajar 
daring/e-learning: 
1) Biaya, daring mampu mengurangi biaya pelatihan. 
Pendidikan dapat menghemat biaya karena tidak perlu 
mengeluarkan dana untuk peralatan kelas seperti 
penyediaan papan tulis, proyektor dan alat tulis.  
2) Fleksibilitas waktu daring membuat pelajar dapat 
menyesuaikan waktu belajar, karena dapat mengakses 
pelajaran kapanpun sesuai dengan waktu yang diinginkan 
3) Fleksibilitas tempat daring membuat pelajar dapat 
mengakses materi pelajaran dimana saja, selama komputer 
terhubung dengan jaringan Internet 
4) Fleksibilitas kecepatan pembelajaran daring dapat 




5) Efektivitas pengajaran daring merupakan teknologi baru, 
oleh karena itu pelajar dapat tertarik untuk mencobanya 
juga didesain dengan instructional design mutahir 
membuat pelajar lebih mengerti isi pelajaran 
6) Ketersediaan On-demand daring dapat sewaktu-waktu 
diakses dari berbagai tempat yang terjangkau internet, 
maka dapat dianggap sebagai “buku saku” yang membantu 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan setiap saat. 
b. Kekurangan belajar daring 
Menurut Hadisi dan Muna (2015) kekurangan belajar 
daring: 
1) Kurangnya interaksi antara guru dan siswa bahkan antar-
siswa itu sendiri yang mengakibatkan keterlambatan 
terbentuknya values dalam proses belajar-mengajar 
2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek 
sosial dan sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis 
3) Proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah 
pelatihan dari pada pendidikan 
4) Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi 
cenderung gagal 
5) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin hal 
ini berkaitan dengan masalah tersedianya listrik, telepon, 
ataupun komputer). 
Berdasarkan penjelasan di atas maka kelebihan dan 
kekurangan dari belajar daring yaitu mempermudah proses 
pembelajaran, pembelajaran dapat dilakukan dimana saja, 
mudahnya mengakses materi, melatih pembelajar lebih mandiri, 
serta pengumpulan tugas secara online. Tetapi ada juga 
kekurangan dari belajar daring yaitu tidak adanya pengawasan 
karena pembelajaran dilaksanakan secara face to face, jika peserta 
didik tidak mampu belajar mandiri dan motivasi belajarnya 




kurangnya pemahaman terhadap materi, serta pengumpulan tugas 
yang tidak terjadwalkan. 
 
D. Perbedaan Stres Akademik Belajar Daring Antara Siswa 
Perempuan dan Siswa Laki-Laki 
Pendidikan dianggap menjadi solusi dalam penyelesaian 
segala problematika yang ada di negeri ini baik pendidikan formal 
maupun non formal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang 
diselenggarakan melalui prasarana terlembaga seperti sekolah, 
akademi, universitas. Siswa atau murid adalah salah satu komponen 
dalam pengajaran, disamping faktor guru, tujuan dan metode 
pengajaran. Sebagai salah satu komponen maka dapat dikatakan 
bahwa murid adalah komponen yang terpenting diantara komponen 
lainnya. 
Namun ada beberapa kendala mengenai sistem pendidikan 
yang ada di Indonesia, diantaranya adalah perubahan kebijakan 
pemerintah, ada saja kebijakan baru pemerintah yang menyangkut 
dunia pendidikan. Mulai dari perubahan kurikulum hingga perubahan 
sistem pembelajaran, alah satu bentuk pembelajaran yang sedang 
ditempuh oleh para siswa baik di tingkat dasar, menengah pertama 
sampai dengan menengah atas bahkan mahasiswa semua 
menggunakan sistem pembelajaran daring (online). 
Sistem pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan 
sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan 
siswa tetapi dilakukan melalui online yang menggunakan jaringan 
internet. Guru harus memastikan kegiatan belajar mengajar tetap 
berjalan, meskipun siswa berada di rumah. Solusinya, guru dituntut 
dapat mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan 
memanfaatkan media daring (online). 
Hal ini sesuai dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran 




Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat 
Personal Computer(PC) atau laptop yang terhubung dengan koneksi 
jaringan internet. Guru dapat melakukan pembelajaran bersama 
diwaktu yang sama menggunakan grup di media sosial seperti 
WhatsApp (WA), telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun media 
lainnya sebagai media pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat 
memastikan siswa mengikuti pembelajaran dalam waktu yang 
bersamaan, meskipun di tempat yang berbeda. 
Namun sistem pemebelajaran daring (online) tidak selamanya 
berjalan dengan baik dan dapat diterima oleh semua siswa hal itu 
dikarenakan tugas sekolah semakin banyak guru memberikan tugas 
secara terus menerus demi mengejar ketuntaan kurikulum, seperti 
halnya responden yang berhasil peneliti temui bahwa terdapat satu 
siswa di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung yang mengalami 
kelelahan dikarenakan mengerjakan tugas-tugas sekolah, terutama 
pada tugas mata pelajaran kimia. Siswa tersebut sudah berusaha 
menyelesaikan tugas-tugas berat yang waktu pengerjaannya pendek 
itu, tetapi karena kelelahan, siswa tersebut jatuh sakit hingga harus 
dilarikan ke IGD salah satu rumah sakit. 
Selain peristiwa di atas terdapat juga  siswa SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung dilaporkan tidak naik kelas 
karena tidak bisa mengikuti ujian Penilaian Akhir Tahun (PAT) 
secara daring.Siswa tersebut tidak bisa mengikuti ujian karena 
komputer jinjing milik siswa kelas XII tersebut rusak. Nilai akhir 
siswa tersebut di dalam rapor tidak mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) serta faktor kerusakan perangkat, keterbatasan 
kuota, masalah sinyal dan hambatan teknis lainnya. 
Hal-hal tersebut berdampak pada stres akademik yang 
dialami oleh para siswa, stres akademik dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, salah satu diantaranya yaitu faktor jenis kelamin.Jenis kelamin 
merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan stres Jenis 
kelamin berkaitan dengan tubuh laki-laki dan perempuan, dimana 
laki-laki memproduksi sperma dan perempuan menghasilkan sel 
telur.Dalam penelitian yang dilakukan oleh Norkasiani dan Tamher 




dibandingkan dengan laki-laki, karena laki-laki cenderung lebih 
emosional dalam menyelesaikan masalah. 
Penelitian yang dikemukakan oleh potter dan perry(dalam 
kontul et.al 218) bahwa perempuan lebih mudah cemas,mengalami 
gangguan makan, gangguan tidur dan mengalami perasaan bersalah 
dalam kondisi tertekan. Kondisi ini berkaitan dengan hormon estrogen 
yang lebih banyak pada perempuan sehingga perempuan lebih rentan 
mengalami stres dari pada laki-laki. 
Sejalan dengan hasil penelitian Atyaa et.al (2007) menyatakan 
bahwa siswa perempuan mengalami stress yang tinggi, karena mereka 
lebih khawatir mengenai masaah pribadi yang terkait masa depannya, 
harapan orang tua, dan kondisi emsional. Selain itu strategi copping 
yang digunakan siswa laki-laki lebih berorientsi pada ego sehingga 
mereka cendrung lebih santai dalam menghadapi stresor 
akademik(Hairani Lubis et al volume 10 No.1 2021). 
 
E. Kerangka Berpikir  
Berdasarkan penjelasan tersebut maka stres akademik belajar 
daring antara siswa perempuan dan siswa laki-laki, dapat 








Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
adanyaperbedaan stres akademik belajar daring antara siswa 
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